BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP se-Kecamatan Pacitan, adapun
sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah SMP Negeri 1 Pacitan,
SMP Negeri 2 Pacitan dan SMP Negeri 4 Pacitan. Hal ini dikarenakan dua
Sekolah yaitu SMP Negeri 3 Pacitan yang tidak bersedia untuk dijadikan
tempat penelitian dan SMP Negeri 5 Pacitan yang letaknya terlalu jauh,
mengingat tentang keterbatasan peneliti. Waktu pelaksanaan penelitian
dimulai pada bulan Juni sampai Agustus 2014.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek ataupun objek penelitian
pada saat sekarang dari fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya
yang meliputi interpretasi data dan analisis data (Nawawi Hadari, 2000:
63).

Pendekatan metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan
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berbagai metode alamiah (Lexy J. Moleong, 2005: 6). Dari pelaksaan
prosedur pendekatan metode kualitatif maka akan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif yaitu di
mana data-datanya yang terkumpul dalam bentuk kata-kata, gambar bukan
angka (Sudarwan Danin, 2002: 51). Pendekatan metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
padda filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel pada umumnya diakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/
statistik dengan tujun untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2010: 14). Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini
dimaksudkan untuk menggambarkan pemanfaatan media pembelajaran
dalam pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan.
. Penentuan Subjek Penelitian

Di dalam penelitian kualitatif istilah populasi tidak digunakan,
tetapi menurut Spradley dikutip Sugiyono (2010: 297) dinamakan ““social
situation” atau situasi sosial yang terdiri dari: tempat (place), pelaku
(actors), dan aktifitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi
sosial tersebut, dapat di rumah berserta keluarga dan aktivitasnya, di
tempat kerja, di kota, di desa, di sekolah atau di wilayah suatu negara.

Situasi sosial tersebut yang menjadi objek penelitian. Peneliti meneliti apa
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yang terjadi di dalamnya mengenai aktivitas (activity), orang-orang

(actors), yang ada di tempat (place) tertentu.

Penentuan subjek penelitian ini dengan menggunakan teknik
purposive. Teknik purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010: 300). Pertimbangan
tertentu untuk penentuan subjek penelitian ini yaitu pihak-pihak yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup mengenai ketersediaan
media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan, model
pemanfaatan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan,
kendala yang dihadapi oleh guru PKn terkait dengan pemanfaatan media
pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan, dan Upaya yang
dilakukan oleh guru PKn untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran
PKn di SMP se Kecamatan Pacitan. Kriteria/pertimbangan tertentu seperti
yang dimaksud di atas adalah subjek penelitian sebagai informan yang
telah memiliki pengalaman dalam melakukan pemanfaatan media
pembelajaran PKn. Adapun kriteria subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah:

1. Warga sekolah yang memanfaatkan media pembelajaran selama proses
pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran PKn di SMP se
Kecamatan Pacitan.

2. Warga sekolah yang memiliki wewenang untuk pengambilan kebijakan
atau keputusan terkait pemanfaatan media pembelajaran di SMP se

Kecamatan Pacitan.
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3. Warga sekolah yang bertugas untuk memelihara dan merawat media
pembelajaran yang tersedia di SMP se Kecamatan Pacitan.

4. Warga sekolah yang pernah diajar menggunakan media pembelajaran
selama proses pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran PKn di
SMP.

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, yang menjadi subjek penelitian dalam

penelititan ini adalah:

1. Guru PKn di SMP se Kecamatan Pacitan, yakni SMP Negeri 1 Pacitan,
SMP Negeri 2 Pacitan, dan SMP Negeri 4 Pacitan.

2. Kepala Sekolah di SMP se Kecamatan Pacitan, yakni SMP Negeri 1
Pacitan, SMP Negeri 2 Pacitan, dan SMP Negeri 4 Pacitan.

3. Kepala Staff Tata Usaha di SMP se Kecamatan Pacitan, yakni SMP
Negeri 1 Pacitan, SMP Negeri 2 Pacitan, dan SMP Negeri 4 Pacitan.

4. Perwakilan siswa yang diwakili oleh 1 siswa dari kelas IX di SMP se
Kecamatan Pacitan, yakni SMP Negeri 1 Pacitan, SMP Negeri 2

Pacitan, dan SMP Negeri 4 Pacitan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk
mengemukakan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam

(Sugiyono, 2010: 317).
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Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak berstruktur. Wawancara tidak berstruktur adalah
wawancara yang memuat garis besar pedoman wawancara tapi
kemudian pertanyaan-pertanyaan yang diajukan akan dikembangkan
sendiri oleh peneliti saat melakukan penelitian dengan subjek
penelitian. Pemakaian teknik wawancara ini dimaksudkan untuk
memperoleh data mengenai Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran
PKn di Kecamatan Pacitan.

Garis besar yang akan digunakan pada wawancara ini

tergambarkan dalam Kkisi-kisi pertanyaan wawncara seperti dibawah

ini:
Tabel 4. Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara
Permasalahan Sasaran
Pertanyaan
Ketersediaan media baik jenis, jumlah dan kondisi Guru dan
serta pemanfaaatannya kepala Sekolah
2. | Model pemanfaatan media yang dipilih oleh guru Guru
3. | Kendala dalam pemanfaatan media Guru
Upaya yang dilakukan dalam mengtasasi kendala Guru, Kepala
tersebut Sekolah
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam ketersediaan | Guru, kepala
media Sekolah, Staff
TU dan siswa
2. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (1986), observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, yaitu suatu proses yang tersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikokogis. Dua diantara yang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik ini digunakan apabila
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penelitian berhubungan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2010: 203).

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini, memerlukan
adanya acuan yang digunakan dalam pedoman observasi. Adapun

acuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Observasi tentang Ketersediaan Jenis Media

No

Jenis media Ketersediaan Deskripsi
Ada Tidak Ada

Foto/ gambar

Bagan

Papan Tulis

Peta

Narasumber

Surat Kabar

OHP/LCD

Video/ TV

Komputer

BlO®Noa MW

Buku

Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Observasi tentang Jumlah dan Kondisi Media

zZ

0.

Jenis Media Jumlah Deskripsi

Foto/ gambar

Bagan

Papan Tulis

Peta

Narasumber

Surat Kabar

OHP/LCD

Video/ TV

Komputer

Bl©O®|N|o 0~ wINE

Buku
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Tabel 7. Kisi-kisi Pedoman Observasi di dalam Kelas

No

Subjek Indikator Media Penilaian Observasi Catatan
lya Tidak

Relevan dengan tujuan
kurikuler

2. | Terfokus jelas pada tujuan
pembelajaran

3. | Informasi verbal

4. | Kualitas artistik

5. | Respon siswa

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan perstiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau Kkarya-karya
monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari obersvasi atau
wawancara, akan lebih kredibel/ dapat dipercaya kalau didukung oleh
sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di
masyarakat, dan autobiogrsfi. Hasil penelitian akan kredibel apabila
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah
ada (Sugiyono, 2010: 329).

Dari hasil studi dokumen diperoleh data berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru PKn
sebagai acuan dalam proses pembelajaran dan gambar yang digunakan

oleh guru PKn sebagai media dalam proses pembelajaran.

E.Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah, perlu dilakukan pemeriksaan keabsahan data terlebih

dahulu. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah
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menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai data yang telah ada.
Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang fenomena,
tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang
ditemukan (Sugiyono, 2010: 330).

Dengan triangulasi peneliti mencoba menggabungkan hasil teknik
wawancara, dokumentasi dan observasi untuk meyakinkan kebenaran yang
telah ditemukan dan menambah pemahaman bagi peneliti tentang data
yang diperoleh yakni tentang ketersediaan media pembelajaran PKn di
SMP se Kecamatan Pacitan, model pemanfaatan media pembelajaran PKn
di SMP se Kecamatan Pacitan, kendala yang dihadapi oleh guru terkait
dengan pemanfaatan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan
Pacitan, dan upaya yang dilakukan guru PKn untuk dapat memanfaatkan
media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan.

F.Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif data bersifat induktif, yaitu analisis dari
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu
atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan yang
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak dari data yang terkumpul. Bila dari data yang

terkumpul secara berulang-ulang teknik triangulasi, ternyata hipotesis
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diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori (Sugiyono,
2010: 337).

Data yang diperolen dalam penelitian ini kemudian dianalisis
dalam bentuk data deskriptif. Miles dan Huberman (1984), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatis dilakukan secra interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh, aktivitas dalam analisis data berupa data reduction, data
display, dan conclusion (Sugiyono, 2010: 337). Untuk analisis kuantitatif
digunakan analisis numerik persentase.

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan lebih rinci. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebig
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2010: 338).

Data yang diperoleh mengenai pokok permasalahan tentang
ketersediaan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan,
model pemenfaatan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan

Pacitan, kendala yang dihadapi guru terkait dengan pemanfaatan
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media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan, dan upaya
yang dilakukan oleh guru PKn untuk dapat memanfaatkan media
pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan.

b. Display Data

Setelah unitilisasi dan kategorisasi data dilakukan, kemudian
dilakukan mendisplay data (menyajikan data). Bentuk penyajian data
yang dimaksud berupa deskriptif analistik dan logis karena penyajian
data ini mengarah pada kesimpulan. Data yang dihasilkan berbentuk
naratif yang berisi informasi tentang pemanfaatan media dalam
pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan.

Dengan display data ini diharapkan dapat memberi gambaran
penelitian secara jelas mengenai ketersediaan media pembelajaran
PKn di SMP se Kecamatan Pacitan, model pemenfaatan media
pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan, kendala yang
dihadapi guru terkait dengan pemanfaatan media pembelajaran PKn di
SMP se Kecamatan Pacitan, dan upaya yang dilakukan oleh guru PKn
untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran PKn di SMP se
Kecamatan Pacitan.

c. Conclusion Drawing/ Verification

Setelah menyajikan data langkah selanjutnya adalh penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Penarikan kesimpulan ini
menggunakan metode induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-

hal yang khusus yang diarahkan kepada hal-hal yang umum unutk
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mengetahui jawaban dari permasalahan dalam penelitian. Kesimpulan
tersebut kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan
melihat kembali reduksi data maupun pada penyajian data. Sehingga
kesimpulan tesebut merupakan jawaban dari rumusan masalah dan
tidak menyimpang dari permasalahan penelitian, yaitu pemanfaatan
media dalam pemebelajaran PKn di Kecamatan Pacitan. Pengambilan
kesimpulan ini secara umum adalah untuk mengetahui ketersediaan
media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan, model
pemenfaatan media pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan,
kendala yang dihadapi guru terkait dengan pemanfaatan media
pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan, dan upaya yang
dilakukan oleh guru PKn untuk dapat memanfaatkan media

pembelajaran PKn di SMP se Kecamatan Pacitan.



